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ABSTRACT

Sales are a very common thing in this world, where there are two actors involved in the
activity, namely the seller and the buyer. The seller acts to sell the product and receives
money from the buyer, while the buyer gives money to the seller and can get the product
sold by the buyer according to the agreement that is taking place. In today's advanced
world, buyers do not need to purchase goods by going directly to the place of sale. By
simply using a system on a device such as a smartphone, buyers can purchase goods more
easily, quickly, and efficiently. Therefore, an online cake sales system was developed to
make it easier for users. In this system, there are three actors: the owner, the admin, and
the customer. The owner can only manage reports, while the admin can manage more than
that, such as user data, product data, and others. Customers can make purchases in the
system. Ultimately, this final project report examines the design and development of a
web-based dry cake sales information system at the Azmya Cipete Selatan store in Jakarta.
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ABSTRAK

Penjualan adalah suatu hal yang sangat lumrah dalam dunia ini, dimana dalam kegiatan
tersebut adanya dua aktor, yaitu penjual dan pembeli. Penjual bertindak menjajakan
produk yang dijualnya dan menerima uang dari pembeli, sedangkan pembeli memberikan
uang kepada penjual dan bisa mendapatkan produk yang dijual oleh pembeli sesuai
kesepakatan yang sedang terjadi. Dalam dunia yang sudah canggih seperti dalam
perkembangan jaman sekarang, pembeli tidak perlu membeli suatu barang dengan langsung
datang ke tempatnya, cukup dengan menggunakan suatu sistem di perangkat seperti
smartphone, pembeli dapat membeli barang dengan lebih mudah, cepat, dan efisien. Maka
dari itu dibangunlah sistem penjualan kue secara online agar bisa memudahkan sesama
pengguna. Dalam sistem ini, terdapat tiga aktor, yaitu owner, admin, dan customer. Owner
hanya dapat mengelola laporan saja, sedangkan admin dapat mengelola lebih dari itu,
seperti data user, data produk, dan lain-lain. Dan customer dapat melakukan pembelian
dalam sistem tersebut. Yang pada akhirnya, Laporan Tugas Akhir ini mengkaji tentang
bagaimana Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan Kue Kering Berbasis Web Pada
Toko Azmya Cipete Selatan Jakarta.

Kata Kunci : Rancang, Bangun, Sistem, Informasi, Penjualan, Kue, Kering
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar penting
dalam perekonomian Indonesia yang terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.
Pemerintah turut memberikan dukungan terhadap pertumbuhan UMKM melalui berbagai
program kemitraan, salah satunya dengan menjalin kerja sama antara pelaku UMKM dan
perusahaan-perusahaan besar di Indonesia. UMKM sendiri merupakan kegiatan usaha
yang umumnya dikelola secara perorangan atau kelompok kecil dan bergerak di berbagai
bidang, seperti kuliner, fashion, kerajinan, dan sektor lainnya.

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, pola transaksi perdagangan
juga mengalami perubahan yang signifikan. Saat ini, banyak pelaku UMKM mulai beralih
dari sistem penjualan konvensional menuju sistem penjualan berbasis online. Pemanfaatan
teknologi informasi dalam proses jual beli diharapkan mampu memperluas jangkauan
pemasaran, meningkatkan efisiensi transaksi, serta memberikan kemudahan bagi
pelanggan dalam memperoleh produk yang diinginkan.

Untuk menerapkan sistem penjualan online, pelaku UMKM perlu memiliki sebuah
rancang bangun program yang mampu mendukung proses transaksi secara menyeluruh.
Sistem tersebut harus dirancang dengan fitur-fitur yang mudah diakses oleh pelanggan,
seperti pemilihan produk, penentuan jumlah pembelian, metode pembayaran, serta
informasi pemesanan. Pembuatan sistem informasi penjualan berbasis web memerlukan
penerapan berbagai teknik pemrograman agar sistem yang dihasilkan dapat berjalan secara
optimal, efektif, dan user-friendly.

Tujuan dan Manfaat Penulisan.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah sistem informasi
penjualan kue kering berbasis web pada Toko Azmya yang berlokasi di Cipete Selatan,
Jakarta. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi sarana pendukung dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses penjualan yang sebelumnya masih dilakukan
secara konvensional. Dengan adanya sistem informasi penjualan berbasis web, diharapkan
proses transaksi dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur.

Tujuan lainnya dari penelitian ini adalah untuk menyediakan media penjualan online
yang dapat diakses oleh pelanggan kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas oleh waktu
dan tempat. Sistem ini dirancang agar pelanggan dapat melihat informasi produk secara
detail, memilih produk yang diinginkan, menentukan jumlah pembelian, serta memilih
metode pembayaran yang tersedia. Dengan demikian, sistem ini diharapkan mampu
meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam melakukan transaksi.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk membantu pemilik Toko Azmya dalam
mengelola data penjualan, data produk, dan data pelanggan secara terkomputerisasi.
Dengan pengelolaan data yang baik, risiko kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan
keterlambatan laporan penjualan dapat diminimalkan. Sistem informasi ini juga
diharapkan mampu menghasilkan laporan penjualan yang akurat dan dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi serta pengambilan keputusan bisnis.

Tujuan akademis dari penelitian ini adalah untuk menerapkan teori dan konsep yang
diperoleh selama perkuliahan ke dalam sebuah studi kasus nyata, khususnya dalam bidang
pengembangan sistem informasi berbasis web. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan, keterampilan, dan pengalaman penulis dalam merancang serta
mengimplementasikan sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Manfaat Penulisan

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak, baik dari
sisi pelaku usaha, pelanggan, maupun dunia akademik. Bagi pemilik Toko Azmya, sistem
informasi penjualan berbasis web ini dapat membantu meningkatkan efektivitas
pengelolaan usaha, khususnya dalam proses penjualan dan pencatatan transaksi. Dengan
sistem yang terkomputerisasi, pemilik usaha dapat memantau stok produk, mengelola data
pelanggan, serta memperoleh laporan penjualan secara cepat dan akurat, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis.

Bagi pelanggan, penelitian ini memberikan manfaat berupa kemudahan dalam
melakukan proses pembelian kue kering secara online. Pelanggan tidak perlu datang
langsung ke toko untuk melakukan transaksi, melainkan cukup mengakses website untuk
melihat produk, melakukan pemesanan, dan memilih metode pembayaran yang tersedia.
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan serta memperluas jangkauan
pemasaran Toko Azmya.

Manfaat selanjutnya adalah bagi pengembangan UMKM, di mana hasil penelitian ini
dapat menjadi salah satu contoh penerapan teknologi informasi dalam mendukung
transformasi digital usaha kecil dan menengah. Sistem yang dibangun diharapkan dapat
menjadi referensi atau gambaran bagi pelaku UMKM lain yang ingin mengembangkan
sistem penjualan berbasis web.

Bagi penulis dan dunia akademik, penelitian ini memberikan manfaat sebagai sarana
penerapan ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi dan pemrograman web. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau acuan bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi penjualan berbasis
web.

METODE PENELITIAN

1. Penelitian ini menggunakan metode waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan
sebagai berikut:

2. Analisis Kebutuhan — Mengumpulkan kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara
dengan pihak terkait, serta studi literatur guna memahami permasalahan yang ada.

3. Perancangan Sistem — Mendesain alur kerja sistem, database, serta antarmuka
pengguna yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

4. Implementasi — Mengembangkan sistem menggunakan Codelgniter 4, Bootstrap, dan
MySQL sesuai dengan rancangan yang telah dibuat

5. Pengujian — Melakukan uji coba sistem menggunakan metode pengujian berbasis
pengguna (user acceptance testing) untuk memastikan fungsionalitas berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

6. Evaluasi & Kesimpulan — Melakukan analisis terhadap hasil pengujian,
mengidentifikasi kekurangan, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan
lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa sistem berjalan

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem penjualan yang berjalan pada Toko
Azmya, proses pemasaran dan transaksi penjualan masih dilakukan secara manual dengan
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana utama promosi produk. Proses
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diawali ketika admin memposting foto dan informasi produk kue kering melalui akun
Instagram toko. Postingan tersebut kemudian dilihat oleh pelanggan yang tertarik untuk
membeli produk.

Setelah melihat postingan, pelanggan akan menghubungi admin melalui pesan
pribadi untuk menanyakan ketersediaan stok produk. Admin kemudian melakukan
pengecekan stok secara manual. Apabila produk yang diinginkan pelanggan tidak tersedia,
pelanggan akan kembali melihat postingan produk lain di Instagram. Namun, jika produk
tersedia, admin akan melanjutkan proses pemesanan dengan memberikan formulir
pemesanan kepada pelanggan.

Pelanggan kemudian mengisi formulir pemesanan tersebut sesuai dengan produk
yang dipilih, jumlah pesanan, serta data pribadi yang dibutuhkan. Setelah itu, pelanggan
mengirimkan formulir pemesanan beserta bukti pembayaran kepada admin melalui media
komunikasi yang tersedia. Admin menerima data pemesanan tersebut dan selanjutnya
membuat nota pemesanan secara manual sebagai bukti transaksi.

Nota pemesanan yang telah dibuat kemudian diserahkan kepada owner sebagai dasar
untuk memproses pesanan. Owner menerima nota tersebut dan mulai menyiapkan pesanan
sesuai dengan data yang tercantum. Setelah proses pembuatan produk selesai, owner
melakukan proses pengemasan (packing) pesanan agar siap untuk dikirimkan. Selanjutnya,
pesanan dikirimkan kepada pelanggan melalui jasa pengiriman atau metode pengantaran
yang telah disepakati, hingga akhirnya pelanggan menerima produk yang dipesan.

Prosedur sistem berjalan ini menunjukkan bahwa seluruh proses penjualan masih
bergantung pada komunikasi manual dan pencatatan sederhana, sehingga berpotensi
menimbulkan berbagai kendala dalam pelaksanaannya.

Kendala / Masalah Sistem Berjalan

Berdasarkan analisis terhadap prosedur sistem penjualan yang berjalan pada Toko
Azmya, terdapat beberapa kendala yang berpotensi menghambat efektivitas dan efisiensi
proses bisnis. Salah satu kendala utama adalah penggunaan Instagram sebagai satu-satunya
media pemasaran dan transaksi. Media sosial tersebut belum dirancang khusus untuk
mendukung sistem penjualan secara terstruktur, sehingga informasi produk, stok, dan
pesanan tidak dapat dikelola secara terintegrasi.

Kendala berikutnya adalah proses pengecekan stok yang masih dilakukan secara
manual. Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahan informasi stok kepada pelanggan,
terutama ketika jumlah pesanan meningkat. Selain itu, pelanggan harus menunggu respon
admin untuk mengetahui ketersediaan produk, sehingga proses transaksi menjadi kurang
efisien dan memakan waktu.

Proses pemesanan yang menggunakan formulir manual juga menjadi salah satu
kendala. Pengisian dan pengiriman formulir pemesanan melalui pesan pribadi dapat
menyebabkan data pesanan tercecer, tertumpuk, atau bahkan hilang. Risiko kesalahan
pencatatan data pelanggan, jumlah pesanan, dan bukti pembayaran juga cukup tinggi
karena belum adanya sistem pencatatan yang terkomputerisasi.

Selain itu, pembuatan nota pemesanan yang dilakukan secara manual berpotensi
menimbulkan keterlambatan dalam proses produksi dan pengiriman. Owner harus
menunggu nota dari admin sebelum memproses pesanan, sehingga alur kerja menjadi
kurang optimal. Kendala lainnya adalah tidak tersedianya laporan penjualan yang tersusun
secara otomatis, sehingga menyulitkan owner dalam melakukan evaluasi penjualan dan
pengambilan keputusan bisnis.
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Dengan adanya berbagai kendala tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem
penjualan yang berjalan saat ini masih belum efektif dan efisien. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah sistem informasi penjualan berbasis web yang mampu
mengintegrasikan proses promosi, pemesanan, pencatatan transaksi, hingga pelaporan
secara terpusat dan terkomputerisasi.
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Usecase Diagram
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Activity Diagram

1. Activity Diagram Login
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2. Activity Diagram Logout
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4. Activity Diagram Admin Users
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Gambar 6. Activity Diagram Admin Users
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5. Diagram Activity Admin Product
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Gambar 7. Activity Diagram Admin Product

6. Avtivity DiagramTransaksi
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Sequence Diagram

1. Squence Diagram Login
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2. Squence Diagram Logout
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3. Sequence Diagram Register
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4. Squence Diagram Admin Users
Gambar 12. Sequence Diagram Admin Users
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5. Squence Diagram Admin Product
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Gambar 13. Sequence Diagram Admin Product
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6. Squence Diagram Transaksi
Gambar 14. Sequence Diagram Admin Transaksi
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Gambar 15. Class diagram
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User Interface
Tampilan Usulan User Interface

1. User Interface Login

Page

O

Gambar 16. User Interface Login

2. User Interface Register

Create an Account

Ak

Gambar 17 User Interface Register
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3. User Interface Admin Dashboard
Nama UserAdmn l\.:ij

LogoLe

(0] teveses Dashboard
<
Gambar 18 User Interface Admin Dashboard
4. User Interface Admin User
& | Namma LserAre Ij’
(0] ewe Logoue

Gambar 19 User Interface Admin User
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5. User Interface Admin Tambah User

Nama userAome {3

[ E— Tambah Data User

Gambar 20 User Interface Admin Tambah User

6. User Interface Admin Edit User
8

Gambar 21 User Interface Admin Edit User
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7. User Interface Admin Product

Gambar 22 User Interface Admin Product

8. User Interface Admin Tambah Product

[ P — Tambah Product

......

------

=1

Gambar 23 User Interface Admin Tambah Product

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Toko Kue Azmya, dapat
disimpulkan bahwa sistem penjualan yang berjalan saat ini masih menggunakan cara
manual dengan memanfaatkan media chatting sebagai sarana utama pemesanan. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kehilangan arsip data
penjualan apabila riwayat percakapan terhapus, penumpukan pesan yang menyulitkan
pengelolaan pesanan, serta risiko terlewatnya pemesanan dari pelanggan. Proses
pemesanan yang belum terkomputerisasi juga mengharuskan pelanggan untuk
menanyakan ketersediaan produk secara langsung kepada admin, sehingga membuat
proses transaksi menjadi kurang efektif dan efisien. Oleh karena itu, perancangan dan
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pembangunan sistem informasi penjualan berbasis web menjadi solusi yang tepat untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi,
pengelolaan data penjualan dapat dilakukan secara lebih terstruktur, aman, dan terintegrasi,
sehingga mampu mengurangi risiko kehilangan data serta meningkatkan kualitas layanan
kepada pelanggan.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlunya
penerapan sistem pencadangan (backup) data secara berkala guna meminimalkan risiko
kerusakan atau kehilangan data akibat kesalahan sistem maupun faktor lainnya. Selain itu,
sistem informasi yang telah dirancang masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar
dapat berjalan secara maksimal, baik dari sisi fitur, keamanan, maupun performa sistem.
Pengembangan sumber daya manusia juga menjadi hal yang penting, khususnya dalam hal
pemahaman dan penggunaan sistem, agar kesalahan operasional dapat diminimalkan dan
pengelolaan data dapat dilakukan secara optimal.
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